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Abstrak  
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur kekerasan berbasis gender dalam teks lisan Sasak (BSas). 
Gender adalah peran sosial seorang individu atau sekelompok individu sebagaimana yang dirasakan oleh  masyarakat dalam 
interaksi sosial. BS sebagai ekspresi gender mempunyai fungsi memperbarui peran yang dianggap pantas atau tidak pantas 
bagi perempuan dan laki-laki. Kajian tersebut berdasarkan data terkini United Nations Population Fund (UNFPA) yang 
menunjukkan bahwa 60% konstruksi gender disebabkan oleh kekerasan verbal dan 40% disebabkan oleh kekerasan fisik. 
Oleh karena itu, pertanyaan penelitian akan fokus pada: 1) struktur ideasional teks: sistem proses teks dan (2) fungsi 
ideologis teks BSas. Teori penelitian ini menggunakan Linguistik Fungsional Sistemik (LFS) yang idealnya menampilkan 
teks dan konteks yang mempertimbangkan proses, partisipan, dan situasi. Kemudian, dikolaborasikan dengan analisis 
ideologis tek dari Analisis Wacana Kristis (AWK). Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dan metode 
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan metode menyimak dan refleksi dengan teknik sadap, meliputi strategi 
menyimak non partisipatif, berbicara, mencatat, dan mencatat. Validasi data menggunakan alat teks ideal berupa 
diagram/tabel berdasarkan proses, partisipan, dan fakta. Format datanya berupa teks percakapan dalam interaksi sehari-
hari suku Sasak dialek ngeno-ngene di daerah Tama Kota Selong, Lombok Timur. Analisis data menggunakan metode 
kualitatif pada tahap reduksi, penyajian, dan validasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kekerasan 
berbasis gender yang dikonstruksi adalah: kekerasan  verbal mencapai 37%, kekerasan materi menyumbang 19%, kekerasan 
perilaku menyumbang 16%, dan  kekerasan berbasis gender verbal dan psikologis. Dan disajikan model terbentuknya 
kekerasan berbasis gender. Mencegah kekerasan verbal dalam komunitas bahasa BSa melalui peta teks yang ideal. Implikasi 
dari temuan ini menyoroti akar penyebab  kekerasan berbasis gender, pola jalur kekerasan berbasis gender, dan upaya 
preventif untuk mencegah kekerasan berbasis gender di kalangan pembicara BSas. 
 
Kata kunci: kekerasan gender; Linguistik Fungsional Sistemik; teks 
 
Abstract 
 
The purpose of this study is to determine the structure of gender-based violence in Sasak oral texts (BSas). Gender is the social role of an 
individual or group of individuals as perceived by society in social interactions. BS as an expression of gender has the function of updating roles 
that are considered appropriate or inappropriate for women and men. The study is based on the latest data from the United Nations Population 
Fund (UNFPA) which shows that 60% of gender construction is caused by verbal violence and 40% is caused by physical violence. Therefore, 
the research questions will focus on: 1) the ideational structure of the text: the text process system and (2) the ideological function of the BSas 
text. This research theory uses Systemic Functional Linguistics (SFL) which ideally displays text and context that considers the process, 
participants, and situations. Then, it is collaborates with the ideological analysis of the text from Critical Discourse Analysis (CDA). This 
study uses a phenomenological approach and qualitative descriptive methods. Data collection uses listening and reflection methods with tapping 
techniques, including non-participatory listening strategies, speaking and taking notes. Data validation using ideal text tools in the form of 
diagrams/tables based on processes, participants, and facts. The data format is in the form of conversational text in daily interactions of the 
Sasak tribe. Data analysis using qualitative methods at the reduction, presentation, and validation stages. The results of the study indicate that 
the forms of gender-based violence that are constructed are: verbal violence reaches 37%, material violence contributes 19%, behavioral violence 

http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/sbs
https://orcid.org/0000-0002-9027-9273


SBS 
 

 

SEBASA 
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/sbs 
 

E-ISSN:  
2621-0851 

 Vol. 7 No.1, Mei 2024 
Hal. 248 - 261 

   

 

249 
 

contributes 16%, and verbal and psychological gender-based violence. And a model of the formation of gender-based violence is presented. 
Preventing verbal violence in the TL language community through an ideal text map. The implications of these findings highlight the root causes 
of gender-based violence, patterns of gender-based violence pathways, and preventive efforts to prevent gender-based violence among TL speakers. 
 
Keywords: gender violence; SFL; text 

 

PENDAHULUAN 

Kajian kebahasaan kekinian banyak membahas diskursus sosial berdasarkan perpaduan 

beragam teori dan objek kajian. Salah satu fenomena yang kerap dijadikan objek diskursus, yakni 

persoalan gender dalam kehidupan masyarakat. Gender merupakan peran sosial individu yang 

didasarkan pada jenis kelamin. Perempuan dan laki-laki merupakan objek biner yang berinteraksi 

dalam ranah domestik dan publik. Wujud fenomena ini dapat ditemukan pada bahasa daerah, seperti 

Bahasa Sasak (BSas). Mengapa pada BSas? BSas merupakan bahasa asli masyarakat yang mendiami 

wilayah Pulau Lombok (NTB). Dipilihnya BSas sebagai objek telaah dikarenakan bahasa daerah 

memiliki tingkat stereotipe gender yang cukup tinggi dibandingkan bahasa nasional (Setiawan, 2019a), 

BSas memiliki fitur-fitur linguistik yang mengidentikkan peran perempuan dan laki-laki dalam 

masyarakat (misalnya: penggunaan pronomina bi>’partikel penegas perempuan’ dan loq> ‘partikel 

penegas laki’), dan peneliti sendiri merupakan penutur asli BSas, sehingga dapat memudahkan proses 

penyelidikan. Paling utama dari persoalan gender bahwa ditemukan beberapa fakta yang mendorong 

pentingnya untuk diselidiki yang meliputi (a) persoalan empiris, (b) persoalan praktis, dan (c) persoalan 

teoretis. Adapun deskripsi setiap persoalan yang mendorong peneliti untuk menyelidiki ihwal ini, 

ebagai berikut. 

Persoalan empiris, bahwa gender merupakan isu global yang terjadi di seluruh penjuru dunia. 

(Kanem, 2022) melaporkan bahwa menurut data lembaga PBB-United Nations Population Fund 

(UNFPA) mencatat laporannya dalam buku yang berjudul My Body is My Own yang memuat berbagai 

serangan atau kekerasan gender yang terjadi pada perempuan atau pun laki-laki di dunia. Misalnya saja, 

di beberapa negara berkembang Afrika, seperti Afrika Selatan, Nigeria, Kamerun, dan lain sebagainya 

bahwa ditemukan 20% penduduk berjenis kelamin perempuan terjebak pada kekerasan domestik 

(rumah tangga). Dalam kasus ini, 60% penduduk mengalami kekerasan verbal dan psikis dan 40% 

kekerasan fisik. Kemudian, kekerasan gender di Negara-negara maju justru berkurang, seperti Belanda, 
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Swedia, dan Finladia. Kemudian, fokus dikerucutkan pada studi kasus di Asia, khususnya Indonesia, 

menurut (Aflina et al., 2022) dari Komnas Perempuan melaporkan bahwa terjadi kenaikan kasus 

kekerasan dari 2020 sebanyak 215.694 kasus menjadi 327.629 kasus. Artinya, terjadi kenaikan kasus 

Kekerasan Berbasis Gender (KBG) sebanyak 52%.  

Perhatian selanjutnya, yakni isu gender terjadi di NTB, khususnya di Pulau Lombok. (Aflina 

et al., 2022) menyatakan 8.293 kasus, terdapat 6.750 kasus terjadi di Pulau Lombok. Ranah dan kategori 

kasus meliputi ranah domestik dan publik, kemudian kategori kasus didominasi kekerasan verbal dan 

psikis mencapai 55%, sedangkan fisik sebanyak 45%. Artinya, KGB di Pulau Lombok secara umum 

mencakup aktivitas kebahasaan yang kemudian berimplikasi pada kondisi kejiwaan korban. Ragam 

fenomena empiris ini telah menguatkan urgensi kajian mengenai konstruksi gender dalam BSas yang 

ditinjau dari perspektif teks kewacanaan.  

Persoalan praktis, bahwa konstruksi gender dalam bahasa merupakan isu global di tahun 2022 

yang terjadi di seluruh penjuru dunia, khususnya di negara-negara miskin dan berkembang, sedangkan 

di negara maju, isu gender mulai berkurang. Hal serupa terjadi di wilayah Asia, khususnya Indonesia. 

Komnas Perempuan tahun 2022 menerbitkan hasil riset bahwa isu gender atau KBG didominasi oleh 

jenis kasus gender ranah domestik dan berkategori verbal, sehingga sebagian besar pihak yang 

berkonflik menderita luka secara psikis dan fisik. (Bakri, 2021) menjelaskan bentuk praktik dari 

ketidaksetaraan gender meliputi: (1) marginalisasi, (2) subordinasi (anggapan tidak 

penting/peminggiran dalam rumah tangga atau politik), (3) pembentukan stereotip atau pelabelan 

negatif terhadap perempuan, (4) kekerasan (violence), baik dalam rumah tangga maupun di luar rumah 

tangga, (5) beban kerja yang lebih banyak dan lebih panjang, dan (6) diskriminasi (perbedaan peran 

dan kedudukan) dan represi (pengucilan). (Revita et al, 2022) menyebutkan dalam risetnya bahwa 

bentuk praktis dari tindak berbahasa yang cenderung memuat KBG, yakni berupa tindakan perlokusi 

atau reaksi dalam komunikasi, seperti berargumentasi, menjawab dengan tuturan, merendahkan diri, 

dan tidak merespon apa pun hanya menangis.  

Persoalan teoretis, bahwa konstruksi gender dalam bahasa telah diteliti oleh banyak. Di 

antaranya, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Heise, L., Ellsberg, M., & Gottmoeller, 2022) 

mengenai tinjauan global tentang kekerasan berbasis gender; (Easteal, P., Bartels, L., & Bradford, 2022) 
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mengenai korelasi bahasa dan gender serta kekerasan verbal sebenarnya; (Melgar Alcantud, P., 

Puigvert, L., Rios, O., & Duque, 2021) mengenai peran bahasa dalam menentukan kecenderungan 

kekerasan gender dalam interaksi; (Setiawan, 2019b) mengenai komponen dan properti kebahasaan 

yang merepresentasikan gender dalam Bsas; dan  (Setiawan, 2019c) mengenai diksi berperspektif 

gender dalam pemberitaan media di Nusa Tenggara Barat (NTB). Berdasarkan seluruh penelitian 

terdahulu tersebut, belum ada yang mendeskripsikan peta konstruksi gender, ranah kekerasan yang 

ditimbulkan melalui penggunaan bahasa dalam tuturan masyarakat, dan penggunaan teori AWF-K. 

Teori yang digunakan dalam penelitian terbagi menjadi dua, yakni teori utama menggunakan 

Fungsional Sistemik (Halliday & Matthiessen, 2019) dan teori pendukung menggunakan Analisis 

Wacana Kritis (van Dijk, 2018).  Dengan demikian, berdasarkan fenomena empiris, praktis, dan 

teoretis di atas diharapkan riset ini dapat memerikan dan mengungkap berbagai ihwal terkait konstruksi 

kekerasan gender dalam BSas. 

 
METODE 

 Pendekatan pada penelitian ini berupa deskriptif kualitatif dengan penjelasan mendalam dan 

mendetail. Meskipun demikian, terdapat analisis data yang menggunakan perhitungan sederhana. 

Asumsi dasar penggunaan analisis ini adalah sebagai langkah terbaik untuk mendapatkan pemahaman 

terhadap permasalahan penelitian (Cresswel, 2022); (Miles et al., 2021);.  Pendekatan penelitian ini 

bersifat fenomenologi, artinya bahasa dipandang sebagai hasil dari interaksi sosial yang berlaku dinamis 

dan kebenarannya bersifat pragmatis (Setiawan, 2024). Penelitian dilakukan pada penutur Bahasa Sasak 

(BSas.) di wilayah Nusa Tenggara Barat (NTB), khususnya pada penutur BSas dialek ngeno-ngene di 

daerah Selong. Lokasi tepatnya, di lingkungan Taman Rinjani Kota Selong dengan mengamati para 

muda-mudi yang bertutur mengunakan BSas. ini karena peneliti merupakan penutur asli (Native 

Speakers) dari bahasa itu sendiri. 

Pengumpulan data pada penelitian kebahasaan dilakukan dengan menggunakan metode, 

teknik, dan strategi. Metode yang digunakan berupa simak dan introspeksi. Selanjutnya, proses 

perekaman dan pencatatan dilakukan peneliti dengan seksama untuk mencermati setiap data yang telah 

disimak, termasuk penanda fonetis dan aksen, penekanan, atau intonasi. Metode introspeksi 
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merupakan suatu metode penelitian kebahasaan yang berupaya mencermati data lapangan dalam 

perspektif diri peneliti sebagai penutur asli dari data yang diperoleh tersebut. Metode ini menurut 

(Mahsun, 2014) sangat efektif dalam menyeleksi data, sehingga data yang diperoleh siap untuk 

divalidasi berdasarkan instrumen LFSK (Halliday & Matthiessen, 2019). Analisis data pada penelitian 

ini berupa analisis kualitatif, meskipun dalam prosesnya peneliti menggunakan data kuantitatif sebagai 

parameter dan penguat analisis. Teknik dan prosedur analisis menggunakan tiga dimesi analisis. 

Rangkaian langkah analisis digagas oleh (Miles et al., 2021); (Peräkylä, Anssi, 2019)  yang memuat tahap 

reduksi, penyajian, dan verifikasi data. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada teks bahasa Sasak, diperoleh beberapa hasil 

penelitian, di antaranya: fungsi ideasional, interpersonal, tekstual, dan konsep ideologi teks. Adapun 

deskripsi hasil penelitian dapat disimak berikut ini. 

 

4.1 Fungsi Ideasional Teks 

Fungsi ideasional teks merupakan fungsi yang memerikan aspek aktivitas aktor dalam medan 

wacana dalam mencapai suatu target atau sasaran. Fungsi ini direpresentasikan melalui transitivitas 

teks. Transitivitas merupakan realisasi pengalaman linguistik seorang pemakai bahasa dalam interaksi 

sosial di masyarakat. Elemen teks pada fungsi transitivitas meliputi proses, partisipan, dan sirkumstan.  

Proses merupakan tindakan yang terjadi dan diwujudkan dalam kata kerja. Proses juga dapat 

diartikan sebagai fungsi yang menunjukkan kegiatan, keadaan, atau kondisi. Proses memiliki 

subkategori yang dipilah berdasarkan intensitas realitas dalam kajian LFS menjadi proses dengan 

realitas tinggi (menyatakan realitas), seperti: proses material, mental, tingkah laku, dan wujud dan 

proses dengan realitas rendah (menyatakan sesuatu yang tidak riil), seperti: relasional dan verbal. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap transitivitas teks bahasa Sasak, diperoleh data sebgai berikut. 
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a) Proses Teks 

Tabel  Persentase Proses pada Teks Bahasa Sasak 
 

Realitas Proses Transitif Intransitif 

Tinggi Material 29 4 
 Mental 21 1 

 
 
 

Rendah 

Tingkal Laku 56 3 
Wujud 12 0 

 
Relasional 
Verbal 

 
10 
25 

 
 0  

2 
TOTAL  153 10 
 

Tabel di atas menunjukkan tingkat penggunaan proses pada teks Bahasa Sasak mencapai 163 

klausa dengan rincian, proses transitif 150 data dan intransitif 10 data. Artinya, proses dengan 

kehadiran sasaran aksi lebih mendominasi dalam aktivitas dalam bahasa Sasak. Kemudian, dari data 

tersebut diperoleh tiga jenis penggunaan proses tertinggi, yakni: tingkah laku, proses material, dan 

verbal. Adapun contoh analisis datanya sebagai berikut. 

Proses Tingkah Laku adalah aktivitas fisiologis atau aktivitas yang mewakili perilaku fisik 

manusia. Secara semantik, kategori proses tingkah laku terletak di antara proses fisik dan mental, di 

mana beberapa proses perilaku mempunyai ciri-ciri proses fisik dan sebagian lagi mempunyai ciri-ciri 

proses mental. Data temuan proses tingkah laku mencapai 56 data. Adapun contoh data yang diperoleh 

berupa kosakata nyerong [ňeroŋ] ‘serong’, ngerokoq [ŋeroko?] ‘merokok’, rayuan [rayuan] ‘merayu’, bejoraq 

[bejora?] ‘bermain’, dan lain sebagainya. 

(1)  mame siq girang nyerong kance ceweq lain no. [no siq giraŋ ňyeroŋ-ňeroŋ kance cewe? lain no] ‘itu yang suka 

serong dengan perempuan lain’ (D.PI) 

mame suka girang serong kance ceweq lain no 

Pelaku Sir.Cara Proses Tingkah Laku Petingkah Laku 

 

(2) Ite nine jaq lemah ndeq tao ngelawan leq dengan mame [ite nine ja? Lemah nde? Tao ŋelawan le? Deŋan 

mame] ‘kami perempuan lemah tidak bisa melawan laki-laki’ (D.PI) 
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Kami Perempuan lemah tidak bisa melawan laki-laki 

Pelaku Sir.Cara Sir.Cara: Tingkah Laku Petingkah Laku 

 

Data 1 menunjukkan penggunaan proses tingkah laku ‘bermain serong’ dengan pelaku dari pihak 

laki-laki, dengan sasaran aksi petingkah laku, yakni pihak perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

aktivitas laki-laki lebih dominan terhadap perempuan, sehingga mudah bagi laki-laki untuk melakukan 

aktivitas serong atau berselingkuh dengan perempuan lain. Korban dari aksi ini lebih minoritas, 

sehingga selalu menjadi penerima aksi prtingkah laku dalam interaksi. Sebaliknya, pada data 2, pihak 

perempuan secara tegas menyatakan bahwa dirinya dan pihak perempuannya yang lain secara umum 

tidak memiliki kemampuan untuk melawan perlakuan dari pihak laki-laki. Artinya, pihak laki-laki 

memiliki superioritas dibandingkan pihak perempuan dalam teks percakapan bahasa Sasak. 

Perempuan kerap digambarkan sebagai pihak yang menjadi korban, baik secara fisik maupun psikis. 

Proses Material adalah suatu aktivitas atau aktivitas yang bersifat fisik dan benar-benar 

dilakukan oleh pembuatnya. Ragam kosakata berproses material dalam teks bahasa Sasak. Data temuan 

proses material mencapai 29 data. Contoh data temuan berupa kosakata: gempuqang [ŋempu?aŋ] 

‘memukul’, ninju [ninju] ‘meninju’, besiaq [besia?] ‘berkelahi’, namper [namper] ‘menampar’, dan lain 

sebagainya. 

(3) Mame girang ne ngempukang nine [endah mame giraŋ ne ŋempu?aŋ nine] ‘laki-laki suka memukul 

perempuan’ (D.PI) 

mame girang ngempukang nine 

Aktor Proses Material Gol 

 

(4) Mame girang ne jagur nine endah [mame giraŋ ne namper nine] ‘laki-laki kerap menampar perempuan’ 

(D.PI) 

mame girang namper nine 

Aktor Proses Material Gol 
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Data 3 menunjukkan aktivitas fisik pihak laki-laki yang kerap melakukan kekerasan, seperti 

pemukulan terhadap perempuan. Kasus seperti ini tidak hanya sering ditemukan pada konteks muda-

mudi yang menjalin kasih, tetapi pada hubungan rumah tangga. Tidak jarang akibat aksi ini terjadi 

perpisahan atau perceraian dalam satu hubungan. Aksi ini cenderung sangat merugikan pihak 

perempuan, karena menjadi objek penderita. Perempuan mengalami tekanan secara fisik dan psikis, 

sehingga ruang gerak dan akses publik menjadi sangat kurang bagi pihak perempuan. Kemudian, data 

4 menunjukkan aktivitas material yang kerap dilakukan kepada pihak perempuan, seperti ‘menampar’ 

merupakan aktivitas fisik yang menimbulkan efek psikis bagi pihak perempun. 

 

4.2 Fungsi Ideologi Teks 

Konsep ideologi teks dalam kajian LFS (Halliday, 2014);(Hu, 2024) dibentuk dari analisis situasi 

dan budaya. Analisis situasi (atau disebut register) merupakan bentuk analisis berdasarkan medan, 

pelibat, dan sarana wacana. Tujuan analisis situasi, yaitu untuk mendeskripsikan makna teks dari ketiga 

unsur operasional teks, seperti medan, pelibat, dan sarana wacana. Analisis budaya merupakan 

penyelidikan terhadap serangkaian kebiasaan atau perilaku yang sudah melembaga dalam satu 

masyarakat dan melekat pada diri satu partisipan.  Ideologi adalah seperangkat keyakinan yang 

terbentuk secara pelembagaan yang bangun dari berbagi peranti pendukung berupa seseorang atau 

kelompok orang (Storey, 2019), sehingga kecenderungan penutur akan mewarisi pemikiran 

kelembagaannya dalam kontrol sosial di masyarakat. Contoh ideologi teks ini diwajantahkan dalam 

tiga konsep ideologi kajian LFS meliput medan wacana (field), pelibat wacana (tenor), dan sarana wacana 

(mode). Adapun deskripsi hasil penelitian sebagai berikut. 

a) Medan Wacana (Field) 

Medan wacana merupakan suatu proses yang mempelajari kualitas pergerakan 

orang/tempat/benda berdasarkan suatu sistem peralihan. (Sinar, 2012) menyajikan klasifikasi bidang 

wacana yang berkaitan dengan pengalaman linguistik, termasuk komposisi dan elevasi. Penelitian ini 

berfokus pada partisipan meliputi tempat/organisasi, benda, orang dan benda berwujud lainnya. Hal 

ini dikarenakan sebaran komposisi dalam teks percakapan menjadi indikator utama konteks penutur 
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dalam berkomunikasi. Adapun hasil analisis komposisi medan wacana pada teks BSas, sebagai 

berikut. 

Tempat  Aktivitas percakapan antarpartisipan (pihak laki-laki dan perempuan) 
terjadi pada situasi santai dengan lokasi di Taman Udayana Mataram, 
Kota Mataram, NTB.  

Lembaga/Institusi: 
Para penutur (pihak laki-laki dan perempuan) pada umumnya sudah 
bekerja. Lembaga/instansi pekerjaan rerata Guru Sekolah pada jenjang 
Sekolah Menengah Atas (SMA)/sederajat. 

Sumber Daya Manusia 

(SDM) 

Pihak yang terlibat dalam kegiatan percakapan meliputi empat orang 
pihak perempuan dan empat orang pihak laki-laki. 

b) Pelibat Wacana (Tenor) 

Pelibat wacana merupakan penyelidikan terhadap para aktor atau tokoh dengan 

memerhatikan penggunaan bahasa persona. (Saragih, 2019) menyatakan bahwa pelibat wacana 

merujuk pada siapa yang membicarakan suatu bahasan. Berdasarkan hasil analisis dapat dipertakan 

beberapa bentuk penggunaan pronomina persona pada Teks percakapan BSas, sebagai berikut. 

Penutur Perempuan a. Orientasi Penutur 
Penggunaan Pronomina Persona, seperti:  
1. Ragam Halus: tiang /tiaŋ/ ‘saya’ > pertama tunggal 
2. Ragam Madya (Standar): tiang /tiaŋ/ ‘saya’ > pertama tunggal 
3. Ragam kasar: - 

b. Orientasi Mitra Tutur 
1. Ragam Halus: pelungguh /peluŋguh/ ‘kamu’ > kedua jamak 
2. Ragam Madya (Standar): side /sidè/ ‘kamu’ > kedua jamak 
3. Ragam kasar: - 

Penutur Laki-Laki 
c. Orientasi Penutur 

Penggunaan Pronomina Persona, seperti:  
1. Ragam Halus: - 
2. Ragam Madya (Standar): - 
3. Ragam kasar: aku /àku/ ‘saya’ > pertama tunggal 

d. Orientasi Mitra Tutur 
1. Ragam Halus: - 
2. Ragam Madya (Standar): side /sidè/ ‘kamu’ > kedua jamak 
3. Ragam kasar: kamu /kômu/ ‘kamu’ > kedua jamak 
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Bentuk penggunaan pelibat wacana antara perempuan dan laki-laki terdapat perbedaan. 

Pihak perempuan memiliki kencederungan menggunakan orientasi tuturan halus dan madya kepada 

laki-laki, sebaliknya laki-laki cenderung menggunakan ragam tuturan madya dan kasar. Bentuk halus 

dalam percakapan laki-laki tidak ditemukan, sehingga dapat diartikan bahwa laki-laki cenderung 

memosisikan diri lebih superior dibandingkan perempuan dalam teks percakapan BSas. Hal ini 

memungkinkan pihak laki-laki memiliki otoritas lebih luas untuk bertindak, baik pada sector 

domestik dan publik, dan tidak jarang potensi konflik (kekerasan gender) dapat menyerang 

perempuan.  

c) Sarana Wacana (Mode) 

Sarana waracana merupakan suatu proses  yang mempelajari peran bahasa dalam konteks 

suatu situasi. (Sinar, 2012) menyatakan menyatakan bahwa bagian yang dimaksud meliputi organisasi 

simbolik teks, kedudukannya, dan fungsinya dalam konteks, termasuk salurannya (baik lisan maupun 

tulisan atau kedua-duanya) metode retorika yang bersifat membujuk, menjelaskan, mendidik, dan 

semacamnya. Dimensi sarana wacana dalam penelitian ini berfokus pada medium teks lisan (dialog) 

yang dituturkan oleh pihak perempuan dan laki-laki. Sarana teks lisan ini dapat memperlihatkan 

kuasa/dominasi penutur terhadap mitra tuturnya, seperti pada contoh analisis data berikut. 

(5) P : kumbeq ne ndih dengan mame demen iye sakitang ceweq.[kumbe? ne ndih dəŋan mamə dəmen 

iyə sakitaŋ cewe?] ‘mengapa dengan laki-laki yang suka menyakiti cewek’ 

(6) L : siq ngumbe kenan Ayik? [siq ŋumbe kenan ayik] ‘yang bagaimana maksud Ayik?’ 

(7) P : no siq girang nyerong-nyerong kance ceweq lain no. [no siq giraŋ ňyeroŋ-ňeroŋ kance 

cewe? lain no] ‘itu yang suka serong dengan perempuan lain’ 

(8) L : wajar so kanaq mame… inget, pituq banding sekeq mame dait nine no. [wajar so 

kanaq mamə. Inget, pitu? bandiŋ seke? mamə kance nine no] ‘wajar kalau laki-laki seperti itu. 

Ingat tujuh berbanding satu, laki-laki dengan perempuan itu’  

 

Data 11 – 14 di atas, menunjukkan orientasi sarana wacana penutur perempuan dan laki-

laki dalam teks percakapan BSas. Terdapat pernyataan simbolik yang memuat dominasi dan kesan 

arogansi laki-laki terhadap perempuan. Pernyataan ini menjadi indikator potensial terjadinya 
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kekerasan gender di masyarakat Sasak. Perkataan simbolik tersebut, seperti pernyataan iye sakitang 

ceweq / iyə sakitaŋ cewe?/ ‘[dia/laki-laki suka] menyakiti perempuan’ dan pernyataan nyerong-nyerong 

kance ceweq lain /giraŋ ňyeroŋ-ňeroŋ kance cewe? lain no/ ‘[laki-laki suka] main serong dengan 

perempuan lain’. Dua pernyataan ini secara simbolik sudah menggambarkan tabiat atau perilaku laki-

laki yang cenderung suka menyakiti perempuan dan bermain serong dengan perempuan lain. Artinya, 

pihak perempuan kerap menjadi korban perasaan/psikologis atau bahkan fisik dari perilaku pihak 

laki-laki. Kemudian, laki-laki memberikan pernyataan wajar so kanaq mame… inget, pituq banding sekeq 

mame dait nine no. [wajar so kanaq mamə. Inget, pitu? bandiŋ seke? mamə kance nine no] ‘wajar kalau laki-laki 

seperti itu. Ingat tujuh berbanding satu, laki-laki dengan perempuan itu’.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

dapat menemukan pola gramatikal berperspektif gender pada teks KBG BSas. Indikator gramatikal 

yang merepresentasikan kekerasan gender pada tuturan BSas, ditunjukkan melalui sistem transitivitas, 

peta kebahasaan (modalitas teks), dan ideologi teks (konteks sosial). Sistem transitivitas teks KBG 

BSas menunjukkan proses verbal memegang peranan dominan dalam tuturan yang mencapai 56 data 

dengan rincian 30 data dituturkan perempuan dan 26 data dituturkan laki-laki. Kemudian, sistem 

partisipan memosisikan perempuan lebih dominan sebagai pembicara dibandingkan laki-laki, sehinga 

pada teks KBG BSas perempuan mendominasi tuturan, tetapi hanya pada ranah peran sosialnya 

sebagai pihak inferior, karena penggunaan diksi menguatkan posisi laki-laki menjadi otoritarian 

terhadap posisi perempuan yang inferior dalam pragmatisme etnis Sasak. Kemudian, penggunaan 

sistem sirkumstan menunjukkan dominasi sir. lokasi tempat (50 data), sir.cara (30 data), dan sir.sebab 

(12 data). Kemudian, sistem ideologi teks KBG BSas memiliki pola representasi yang berbeda. Pihak 

perempuan cenderung menunjukkan rasa hormat terhadap mitra laki-laki melalui tuturan BSas halus 

dan madya. Sebaliknya, pihak laki-laki justru cenderung menggunakan ragam BSas madya dan kasar 

terhadap mitra perempuan. Dengan diketahuinya sumber potensi konflik gender dalam BSas, 

diharapakan dapat digunakan sebagai langkah preventif untuk mencegah terjadinya resiko kekerasan 
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gender, khususnya pada pihak perempuan Sasak dan umumnya, kepada seluruh individu yang 

memperjuangkan kesetaraan peran sosial di masyarakat. 
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